5.1

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan bahwa, maka dapat disimpulkan hasil-hasil penelitian bahwa:

1.

5.2

Alasan utama pembeli memilih ban ukir di bengkel Aziz Tanjung Balai
Panjang Payakumbuh yaitu karena harganya yang relatif murah,
mudah untuk di akses dan kualitas yang lumayan serta pengerjaannya
yang cepat dan memiliki karyawan yang banyak sehingga bagi
Masyarakat yang kenal dekat dengan penjual ban ukir tersebut
mendapatkan pelayanan yang baik, dengan demikian, masyarakat
banyak yang menjadi langganan di bengkel Aziz Tanjung.

Praktik jual beli yang dilakukan di Bengkel Aziz Tanjung Balai Panjang
Payakumbuh pembeli yang datang justru langsung dipersilahkan
untuk memilih sendiri ban ukir yang diinginkan dengan menanyakan
harganya. Setelah pembeli selesai memilih ban ukir tersebut
kemudian pembeli melakukan pembayaran.

Sistem jual beli ban ukir di Balai Panjang Payakumbuh dipandang
tidak sah karena tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam, karena
mengandung unsur Gharar adanya ketidakjelasan kualitas ban ukir
yang diperjualbelikan, dan jual beli ban ukir ini masuk dalam jual beli
al-Ghasysyi yaitu jual beli barang yang cacat yang mengandung unsur
penipuan yang mengakibatkan kerugian bagi pembeli.

Saran

Setelah penulis mengadakan penelitian terhadap Tinjauan Hukum

Islam Terhadap Jual Beli ban ukir di Balai Panjang Payakumbuh, maka

penulis memberikan saran sebagai berikut:

1.

Hendaklah para penjual atau pelaku usaha memberikan keamanan
dan kenyamanan dengan cara memberikan jaminan kepada pembeli.

Agar nanti jika suatu waktu barang yang sudah dibeli mengalami
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kerusakan, maka barang tersebut dapat dipertanggungjawabkan oleh
pelaku usaha. Sehingga pembeli atau konsumen merasa terlindungi
dan tidak merasa dirugikan dikemudian hari. Dan hendaklah para
pembeli atau konsumen lebih berhati-hati dalam memilih barang dan
melakukan transaksi jual beli, mengingat barang yang
diperjualbelikan adalah barang ukir, maka pembeli harus lebih
waspada atas kecurangan yang mungkin akan dilakukan oleh pihak
penjual dengan menawarkan barang yang seakan-akan barang
tersebut sangat bagus, padahal di dalamnya mengandung kerusakan
yang disembunyikan, sehingga pada akirnya pembeli sendiri yang
merasa kecewa dan harus menanggung risiko.

Hendaklah penjual ban ukir menggunakan cara-cara yang dibenarkan
oleh hukum Islam, dan mengikuti ketentuan undang-undang tentang
perlindungan konsumen karena adanya hak-hak konsumen yang tidak
boleh dieksploitasi oleh pelaku usaha. Jika transaksi jual beli tersebut
tidak dilakukan dengan benar sesuai dengan aturan, maka transaksi
tersebut dapat merugikan pihak pembeli sehingga mengakibatkan
hilangnya rasa kepercayaan dan saling ridha diantara penjual dan
pembeli.

Bagi penjual ban ukir di Balai Panjang Payakumbuh sebaiknya dalam
menjalankan transaksi jual beli ban ukir harus sesuai dengan yang
dikehendaki agar usaha yang dijalankannya itu dapat bermanfaat bagi
penjual maupun pembeli, berpengaruh terhadap kepercayaan pembeli
dan memberikan pelayanan yang terbaik bagi pembeli. Penjual dan
pembeli harus mengetahui tentang jual beli yang dapat memberikan
keberkahan dan manfaat atau tidak melanggar hukum syariat yang
ada.

Bagi kedua belah pihak yang melakukan aktivitas jual beli baik penjual

maupun pembeli hendaknya lebih teliti memilih ban ukir yang
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digunakan sebagai objek jual beli. Hal ini penting guna tercapainya

kerelaan sehingga diharapkan tercapainya jual beli yang berkah.
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